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ABSTRAK

Aktivitas pengangkutan bawang merah secara manual di CV Bintang Muda
memiliki risiko ergonomi yang dapat menyebabkan gangguan muskuloskeletal pada
pekerja. Proses kerja dilakukan dengan posisi tubuh membungkuk, leher menunduk,
dan pengangkatan beban secara berulang. Kondisi tersebut meningkatkan risiko
kelelahan otot serta cedera kerja. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat risiko
ergonomi pekerja menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA).
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan dokumentasi postur
kerja pekerja saat proses pengangkutan bawang merah. Penilaian dilakukan dengan
menghitung skor grup A, grup B, beban kerja, dan aktivitas otot. Hasil penelitian
menunjukkan skor akhir REBA sebesar 7. Nilai tersebut termasuk kategori risiko
sedang dan memerlukan tindakan perbaikan kerja. Postur kerja membungkuk serta
aktivitas pengangkatan manual menjadi faktor utama peningkatan risiko gangguan
muskuloskeletal pada bagian punggung, bahu, dan lengan. Berdasarkan hasil
penelitian, aktivitas pengangkutan bawang merah di CV Bintang Muda belum
memenuhi prinsip ergonomi kerja yang baik. Perbaikan postur kerja, penggunaan
alat bantu material handling, serta pengaturan waktu kerja dan istirahat diperlukan
untuk mengurangi risiko cedera kerja dan meningkatkan kenyamanan pekerja.

Kata kunci: ergonomi; musculoskeletal disorder; REBA
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PENDAHULUAN

Aktivitas pengangkutan bawang merah secara manual masih digunakan pada proses
distribusi hasil panen di berbagai daerah pertanian. Pekerja memindahkan karung bawang
merah menggunakan tenaga fisik dengan frekuensi kerja yang cukup tinggi setiap harinya.
Beban yang diangkat memiliki berat tertentu dan dipindahkan dari area penyimpanan menuju
kendaraan pengangkut. Posisi tubuh membungkuk sering muncul ketika pekerja mengambil
maupun meletakkan karung pada posisi rendah. Gerakan mengangkat sambil memutar tubuh
juga dilakukan selama proses kerja berlangsung. Tekanan kerja pada bagian punggung dan bahu
dapat meningkat akibat aktivitas pengangkatan berulang dalam durasi tertentu. Risiko
gangguan muskuloskeletal pada sektor pertanian memiliki tingkat kejadian yang cukup tinggi
akibat aktivitas kerja manual dan postur tubuh yang tidak netral (Thasya Amanta, 2025). Teknik
pengangkatan yang kurang tepat dapat memperbesar peluang terjadinya cedera kerja pada
pekerja manual handling (Sukma, H. P., Kurnianingtyas, 2022). Aktivitas kerja dengan
pembebanan tubuh secara terus-menerus dapat memengaruhi kenyamanan pekerja selama
proses pengangkutan berlangsung. Penggunaan alat bantu pengangkutan masih belum
diterapkan secara optimal pada beberapa aktivitas distribusi hasil pertanian. Posisi tubuh yang
bertahan dalam sudut tertentu dapat meningkatkan tekanan pada sistem otot rangka pekerja
(Pramana & Cahyani, 2022).

Keluhan muskuloskeletal sering muncul pada pekerjaan dengan aktivitas pengangkatan
dan pemindahan barang secara manual. Nyeri pada bagian leher, bahu, pinggang, dan lengan
menjadi keluhan yang umum dirasakan pekerja angkut. Aktivitas repetitif dengan pembebanan
tubuh tinggi dapat mempercepat munculnya kelelahan otot selama proses kerja berlangsung.
Pengangkatan beban berat menggunakan tenaga manusia juga meningkatkan tekanan pada
tulang belakang bagian bawah. Pekerja yang mempertahankan posisi kerja janggal dalam waktu
lama memiliki risiko cedera lebih tinggi dibanding pekerja dengan posisi tubuh netral. Proses
kerja manual pada sektor pertanian sering melibatkan aktivitas membawa beban sambil berjalan
maupun membungkuk. Gangguan kesehatan kerja akibat aktivitas pengangkatan manual
banyak ditemukan pada pekerjaan dengan intensitas kerja tinggi (Kamil et al., 2025).
Penggunaan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) dan Nordic Body Map pada
aktivitas pengangkatan beban berat menunjukkan adanya tingkat risiko ergonomi yang cukup
besar pada pekerja manual handling (Basit & Ismiyah, 2025). Beban kerja fisik yang tinggi
dapat menyebabkan penurunan daya tahan tubuh pekerja selama melakukan aktivitas
pengangkutan. Gerakan tubuh yang dilakukan berulang juga meningkatkan tekanan pada
bagian otot dan persendian tertentu. Risiko ergonomi dapat meningkat ketika aktivitas kerja
dilakukan tanpa pengaturan waktu istirahat yang memadai.

Analisis ergonomi kerja dilakukan untuk mengetahui tingkat risiko postur tubuh pekerja
selama melakukan aktivitas manual material handling. Salah satu metode yang sering
digunakan dalam evaluasi postur kerja adalah Rapid Entire Body Assessment (REBA). Metode
tersebut digunakan untuk menilai posisi tubuh berdasarkan sudut gerakan leher, punggung,
kaki, lengan, dan faktor pembebanan kerja. Penilaian dilakukan melalui pengamatan langsung
terhadap posisi tubuh pekerja selama aktivitas berlangsung. Metode REBA memiliki
kemampuan evaluasi yang baik pada pekerjaan dengan aktivitas angkat angkut manual (Kee,
2021). Tingkat sensitivitas metode REBA pada pekerjaan pertanian juga menunjukkan hasil
yang cukup baik dibanding metode ergonomi lainnya (Sukma, H. P., Kurnianingtyas, 2022).
Penggunaan metode ergonomi membantu peneliti dalam menentukan bagian tubuh yang
menerima tekanan kerja paling besar. Hasil penilaian REBA dapat digunakan untuk mengetahui
tingkat risiko ergonomi pada aktivitas kerja tertentu. Reliabilitas dan validitas metode REBA
telah diuji pada penelitian ergonomi kerja di berbagai sektor pekerjaan (Saputra et al., 2026).
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(Zebua & Gea, 2024)Analisis postur kerja menggunakan metode ergonomi juga membantu
penyusunan rekomendasi perbaikan kerja pada aktivitas manual handling. Evaluasi postur
tubuh diperlukan agar aktivitas pengangkutan dapat dilakukan dengan posisi kerja yang lebih
aman bagi pekerja (Rezki et al., 2023).

Berbagai penelitian ergonomi menunjukkan bahwa aktivitas pemindahan barang secara
manual memiliki hubungan dengan munculnya postur kerja tidak ergonomis. Pengangkutan
barang bulky pada area gudang menunjukkan adanya risiko ergonomi akibat posisi kerja
membungkuk dan aktivitas pengangkatan manual yang dilakukan berulang (Samudero, 2025).
Aktivitas kerja pada penggilingan padi juga menunjukkan adanya tekanan kerja pada sistem
otot rangka akibat posisi tubuh yang tidak netral selama proses kerja berlangsung (Tamba,
2025). Risiko cedera kerja dapat meningkat ketika pekerja melakukan aktivitas pengangkatan
tanpa bantuan alat material handling. Penelitian pada proses produksi paving menggunakan
metode REBA menunjukkan adanya tingkat risiko ergonomi pada aktivitas kerja pekerja
produksi (Affandi, 2024). Aktivitas angkat angkut manual dengan posisi tubuh janggal sering
ditemukan pada sektor industri maupun pertanian. Identifikasi postur kerja menggunakan
metode REBA mampu menunjukkan bagian tubuh yang menerima tekanan paling besar selama
aktivitas kerja berlangsung (Kurniawan & Ismiyah, 2025). Penggunaan fasilitas kerja
ergonomis dapat membantu mengurangi pembebanan tubuh pekerja saat melakukan aktivitas
pengangkutan. Perancangan troli ergonomis pada aktivitas pengangkutan beras menunjukkan
adanya upaya pengurangan tekanan fisik pada pekerja selama proses pemindahan material
(Basit & Ismiyah, 2025). Aktivitas kerja manual dengan frekuensi tinggi tetap memerlukan
evaluasi ergonomi guna mengurangi risiko kelelahan dan cedera kerja. Penyesuaian metode
kerja dan fasilitas kerja dapat membantu pekerja melakukan aktivitas pengangkutan dengan
posisi tubuh yang lebih baik.

Penelitian ini dilakukan pada aktivitas pengangkutan bawang merah di CV Bintang
Muda menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA). Proses pengamatan
dilakukan pada pekerja yang melakukan aktivitas mengambil, mengangkat, membawa, dan
meletakkan karung bawang merah secara manual. Penilaian postur kerja dilakukan melalui
pengamatan sudut gerakan tubuh pekerja selama aktivitas berlangsung. Analisis mencakup
bagian leher, punggung, kaki, lengan atas, lengan bawah, dan faktor pembebanan kerja.
Evaluasi postur kerja diperlukan untuk mengetahui tingkat risiko ergonomi pada aktivitas
pengangkutan bawang merah. Penggunaan metode REBA pada aktivitas pemindahan material
di sektor industri menunjukkan kemampuan evaluasi yang cukup baik terhadap pembebanan
tubuh pekerja (Kee, 2022) Analisis pembebanan tubuh secara menyeluruh juga digunakan
untuk mengidentifikasi titik rawan cedera pada aktivitas angkat angkut manual (Have et al.,
2023) . Aktivitas pengangkutan bawang merah melibatkan gerakan tubuh yang dilakukan
secara berulang dalam durasi kerja tertentu. Pembebanan fisik selama proses pengangkutan
dapat meningkatkan tekanan pada bagian tubuh tertentu apabila dilakukan dengan posisi kerja
tidak ergonomis. Data penelitian juga dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan usulan
perbaikan postur kerja dan penggunaan alat bantu material handling. Penelitian mengenai
analisis postur kerja menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) telah banyak
dilakukan pada aktivitas manual material handling di sektor industri dan home industry, seperti
aktivitas pengangkutan beras, produksi paving, serta proses kerja pada penggilingan padi.
Namun, penelitian mengenai aktivitas pengangkutan bawang merah pada proses distribusi hasil
pertanian masih terbatas, khususnya pada home industry di CV Bintang Muda, oleh karena itu,
penelitian ini difokuskan pada identifikasi tingkat risiko ergonomi pekerja pengangkutan
bawang merah menggunakan metode REBA sebagai dasar penyusunan rekomendasi perbaikan
postur kerja dan penggunaan alat bantu material handling. Penelitian ini bertujuan untuk
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menganalisis tingkat risiko ergonomi pada aktivitas pengangkutan bawang merah
menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) serta memberikan usulan
perbaikan postur kerja sehingga hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai tingkat risiko ergonomi pada pekerja pengangkutan bawang merah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dilakukan dengan observasi langsung pada pekerja pengangkutan
bawang merah di CV Bintang Muda yang berlokasi di Desa Lengkong, Kecamatan Wanasari,
Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Lokasi tersebut dipilih karena merupakan salah satu wilayah
yang memiliki aktivitas distribusi dan pengangkutan bawang merah cukup tinggi di Kabupaten
Brebes. Pengamatan dilakukan selama proses pemindahan bawang merah berlangsung.
Penelitian menggunakan metode observasi langsung terhadap aktivitas kerja pekerja saat
melakukan pengangkatan dan pemindahan karung bawang merah secara manual. Data
penelitian diperoleh melalui dokumentasi postur kerja pekerja dan pencatatan nilai postur tubuh
berdasarkan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA). Proses penilaian dilakukan dengan
mengamati posisi leher, punggung, kaki, lengan atas, lengan bawah, serta faktor pembebanan
selama aktivitas kerja berlangsung. Pengamatan dilakukan ketika pekerja melakukan aktivitas
mengambil, mengangkat, membawa, dan meletakkan karung bawang merah pada area
penyimpanan. Nilai postur tubuh dicatat sesuai kategori penilaian pada tabel REBA untuk
menentukan tingkat risiko ergonomi pekerja.

Gambar 1. Postur Membungkuk Pengangkutan Bawang Merah

Gambar 1. menunjukkan postur kerja pekerja yang sedang diamati pada saat proses
pengangkutan bawang merah berlangsung. Pekerja terlihat melakukan aktivitas pengangkatan
karung bawang merah dengan posisi tubuh membungkuk dan leher menunduk. Kedua tangan
digunakan untuk menopang beban saat proses pengangkatan dilakukan dari posisi rendah.
Posisi punggung yang membungkuk menunjukkan adanya sudut tubuh yang cukup besar
selama aktivitas kerja berlangsung. Tumpuan beban kerja berada pada bagian punggung, bahu,
dan lengan pekerja selama proses pengangkatan manual dilakukan. Posisi kerja tersebut diamati
secara langsung untuk mengetahui tingkat risiko ergonomi menggunakan metode REBA. Data
hasil pengamatan kemudian dicatat berdasarkan skor grup A, grup B, faktor beban, dan aktivitas
otot pekerja. Hasil pencatatan nilai postur digunakan untuk menentukan tingkat risiko cedera
kerja pada aktivitas pengangkutan bawang merah secara manual.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas
pengangkutan bawang merah secara manual di CV Bintang Muda. Pengamatan dilakukan pada
pekerja yang melakukan proses mengambil, mengangkat, membawa, dan meletakkan karung
bawang merah selama aktivitas kerja berlangsung. Penilaian postur kerja dilakukan
menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) dengan mengamati posisi tubuh
pekerja pada bagian punggung, leher, kaki, lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan.
Dokumentasi postur kerja digunakan sebagai dasar dalam proses penentuan sudut tubuh dan
skor penilaian ergonomi. Aktivitas pengangkatan dilakukan dengan posisi tubuh membungkuk
dan leher menunduk selama proses pemindahan karung bawang merah berlangsung. Posisi
tersebut memberikan tekanan cukup besar pada bagian punggung dan bahu pekerja selama
aktivitas manual handling dilakukan. Hasil pengamatan postur kerja pekerja dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Sudut Posisi/ Postur

Segmen Tubuh Sudut/Posisi Skor
Punggung Membungkuk 70° 4
Leher Menunduk 30° 2
Kaki Kaki menopang dengan lutut menekuk 30° 1
Lengan atas Fleksi 30° 3
Lengan Bawah Fleksi 60° 1
Pergelangan tangan Fleksi 15° 1

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa bagian punggung pekerja memperoleh skor
tertinggi dibanding bagian tubuh lainnya. Posisi membungkuk sebesar 70° menyebabkan
peningkatan tekanan pada tulang belakang bagian bawah selama proses pengangkatan
berlangsung. Leher pekerja berada pada posisi menunduk sebesar 30° sehingga memberikan
tekanan tambahan pada bagian leher dan bahu. Posisi kaki menopang dengan lutut menekuk
menunjukkan adanya penyesuaian tubuh saat pekerja mengangkat beban dari posisi rendah.
Aktivitas pengangkatan manual yang dilakukan secara berulang dapat meningkatkan risiko
kelelahan otot pada pekerja. Posisi tubuh yang tidak netral selama proses pengangkatan juga
berpotensi menimbulkan gangguan muskuloskeletal apabila dilakukan dalam jangka waktu
panjang. Aktivitas manual handling dengan posisi tubuh membungkuk memiliki hubungan
dengan meningkatnya risiko ergonomi pada pekerja (Kamil et al., 2025;Rezki et al., 2023)

Penentuan skor awal grup A dilakukan berdasarkan penilaian pada bagian punggung,
leher, dan kaki pekerja. Kombinasi skor pada bagian tubuh tersebut dihitung menggunakan
tabel penilaian REBA sehingga menghasilkan skor awal grup A sebesar 5. Penilaian kemudian
ditambahkan dengan skor pembebanan (load/force) sebesar 1 karena pekerja melakukan
aktivitas pengangkatan karung bawang merah secara manual. Hasil akhir skor grup A menjadi
6. Nilai tersebut menunjukkan adanya tekanan kerja yang cukup besar pada bagian tubuh utama
pekerja selama aktivitas berlangsung. Posisi punggung membungkuk menjadi faktor utama
yang memengaruhi tingginya skor grup A. Aktivitas pengangkatan manual dengan posisi tubuh
tidak ergonomis dapat meningkatkan tekanan pada sistem otot rangka pekerja. Perhitungan skor
grup A dapat dilihat di tabel 2.

Tabel 2. Penilaian Grup A Metode REBA
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Leher
Badan 1 2 3
Kaki Kaki Kaki

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6
2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7
3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8
4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9
5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9

Penilaian grup B dilakukan berdasarkan posisi lengan atas, lengan bawah, dan
pergelangan tangan pekerja selama proses pengangkatan berlangsung. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa lengan atas memperoleh skor tertinggi pada grup B akibat posisi tangan
yang digunakan untuk menopang dan mengangkat karung bawang merah. Aktivitas kerja yang
dilakukan secara berulang dapat meningkatkan ketegangan otot pada bagian bahu dan lengan
pekerja. Posisi tubuh yang tidak ergonomis selama aktivitas berlangsung juga dapat
menyebabkan ketidaknyamanan kerja dalam durasi tertentu. Penelitian mengenai pengangkutan
manual menunjukkan bahwa aktivitas angkat angkut dengan posisi tubuh janggal memiliki
hubungan dengan meningkatnya pembebanan pada bagian ekstremitas atas pekerja (Valentine
& Wisudawati, 2020). Proses penilaian grup B dilakukan menggunakan tabel penilaian REBA
sesuai posisi tubuh pekerja saat pengangkatan berlangsung. Perhitungan skor grup B dapat

dilihat di tabel 3.
Tabel 3. Penilaian Grup B Metode REBA
Tabel B
Lengan Lengan Bawah
1 2
Pergelangan Tangan Pergelangan Tangan

1 2 3 1 2 3
1 1 2 2 1 2 3
2 1 2 3 2 3 4
3 3 4 5 4 5 5
4 4 5 5 5 6 7
5 5 7 8 7 8 8

Nilai skor akhir metode REBA diperoleh melalui kombinasi skor grup A dan grup B
menggunakan tabel C. Hasil kombinasi kedua skor menghasilkan nilai tabel C sebesar 6.
Perhitungan skor grup C dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Penilaian Grup C Metode REBA

TABEL C

SKOR B
SKOR A 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7
2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8
3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8
4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9
5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9
6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10
7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11
8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11
9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12
10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12
11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12
12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
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Penilaian kemudian ditambahkan dengan skor aktivitas otot sebesar 1 karena pekerja
melakukan aktivitas pengangkatan secara berulang selama proses kerja berlangsung. Hasil
akhir penilaian REBA menunjukkan skor sebesar 7. Nilai tersebut termasuk kategori risiko
sedang dan memerlukan tindakan perbaikan kerja. Aktivitas manual handling dengan postur
kerja tidak netral dapat meningkatkan risiko cedera pada sistem otot rangka pekerja (Husada et
al., 2022) Pembebanan tubuh yang tinggi selama proses pengangkatan juga dapat menyebabkan
munculnya keluhan pada bagian punggung, bahu, dan lengan pekerja. Perhitungan skor akhir
Reba dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Skor Akhir Metode Reba

No Faktor Pergerakan Adjust Skor
1 Posisi leher Leher pekerja menunduk sebesar 30° - 2
2 Posisi punggung Sgilggung pekerja membungkuk sebesar 4
3 Kaki Kaki menopang dengan lutut menekuk 1 2
4 ikor Postur Tubuh pada Tabel Hasil kombinasi leher, punggung, dan kaki - 5
5 Tambahkan Skor Pengangkatan karung bawang merah 1 1

Kekuatan/Beban manual
Nilai A, Temukan Baris dalam o
6 Tabel C Nilai grup A - 6
.. Lengan atas menopang dan mengangkat
7 Posisi Lengan Atas beban dengan fleksi 30° 2 3
8 Posisi Lengan Bawah Lengan bawah menekuk 60° saat )
mengangkat dengan sudut
9 Posisi Pergelangan Tangan Pergelangan tangan menekuk 15° saat 1 )
memegang karung
10 Cari Skor Postur Tubuh pada Hasil kombinasi lengan atas, bawah, dan 4
Tabel B pergelangan
11 Tambahkan Skor Kopling Pegangan karung cukup baik - 0
Nilai B, Temukan Kolom ... .
12 dalam Tabel C Nilai grup B i 4
13 Tabel Skor C Kombinasi skor A dan B - 6
14 Aktivitas Skor Aktivitas dilakukan berulang 1 1
15 Final REBA Skor Total skor akhir REBA - 7

Nilai akhir REBA sebesar 7 menunjukkan bahwa aktivitas pengangkutan bawang merah
secara manual memiliki tingkat risiko ergonomi yang cukup tinggi apabila dilakukan secara
terus-menerus. Posisi tubuh membungkuk selama proses pengangkatan menjadi faktor utama
yang memengaruhi tingginya skor penilaian ergonomi. Aktivitas pengangkatan karung bawang
merah tanpa bantuan alat material handling menyebabkan pembebanan tubuh bertumpu pada
bagian punggung dan bahu pekerja. Risiko cedera kerja dapat meningkat apabila aktivitas
dilakukan dalam durasi panjang dengan frekuensi kerja tinggi. Penelitian mengenai perbaikan
postur kerja pada aktivitas manual handling menunjukkan bahwa pembebanan tubuh yang
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tinggi dapat meningkatkan risiko kelelahan dan cedera kerja pada pekerja (HM, 2020). Posisi

tubuh yang dipertahankan dalam sudut tertentu juga dapat meningkatkan tekanan pada bagian

persendian dan otot pekerja (Angendary, P.O et al., 2026). Aktivitas kerja repetitif selama
proses pengangkutan memerlukan evaluasi ergonomi guna mengurangi risiko gangguan
muskuloskeletal.

Evaluasi postur kerja menggunakan metode REBA dapat digunakan sebagai dasar dalam
penyusunan usulan perbaikan kerja pada aktivitas pengangkutan bawang merah. Perbaikan
postur kerja dapat dilakukan dengan mengurangi posisi membungkuk saat proses pengangkatan
berlangsung. Penggunaan alat bantu material handling seperti troli atau keranjang angkut dapat
membantu mengurangi tekanan kerja pada tubuh pekerja. Pengaturan waktu kerja dan waktu
istirahat juga diperlukan untuk mengurangi kelelahan otot akibat aktivitas pengangkatan
berulang. Analisis postur kerja menggunakan metode REBA dan kuesioner Nordic Body Map
menunjukkan bahwa evaluasi ergonomi dapat membantu mengidentifikasi bagian tubuh yang
mengalami keluhan akibat aktivitas kerja manual (Yohanes et al., 2025). Penerapan prinsip
ergonomi kerja diperlukan agar aktivitas pengangkutan bawang merah dapat dilakukan dengan
posisi tubuh yang lebih aman dan nyaman bagi pekerja.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, beberapa upaya yang
dapat diberikan antara lain sebagai berikut:

1. Perbaikan Postur Kerja : perusahaan disarankan melakukan penyesuaian metode kerja agar
pekerja tidak bekerja dalam posisi membungkuk terlalu lama, misalnya dengan menerapkan
teknik pengangkatan yang benar seperti squat lifting.

2. Penggunaan Alat Bantu Material Handling : penyediaan alat bantu angkut seperti troli,
keranjang ergonomis, atau conveyor sederhana dapat mengurangi beban fisik pekerja dan
meminimalkan risiko cedera.

3. Pengaturan Waktu Kerja dan Istirahat : perusahaan perlu menerapkan sistem rotasi kerja
serta waktu istirahat yang cukup guna mengurangi kelelahan otot akibat pekerjaan berulang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada aktivitas pengangkutan bawang
merah di CV Bintang Muda menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA),
diperoleh nilai final skor REBA sebesar 7. Nilai tersebut termasuk ke dalam tingkat risiko
sedang (Action Level 2) yang menunjukkan bahwa postur kerja operator memiliki potensi
menimbulkan gangguan muskuloskeletal apabila dilakukan secara terus-menerus dalam jangka
waktu panjang. Hasil analisis menunjukkan bahwa pekerja melakukan aktivitas kerja dengan
posisi tubuh membungkuk, leher menunduk, serta mengangkat beban secara manual dari posisi
rendah. Postur kerja tersebut menyebabkan ketidakseimbangan beban pada bagian punggung,
bahu, dan lengan sehingga meningkatkan tekanan pada sistem otot rangka. Selain itu, aktivitas
kerja yang bersifat repetitif dan dilakukan tanpa bantuan alat ergonomis turut memperbesar
risiko kelelahan otot dan cedera kerja.
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